







Pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap manusia. Keberhasilan dan kemajuan pendidikan di Indonesia merupakan tanggungjawab semua lapisan masyarakat, baik pemerintah, guru, orangtua serta siswa/pelajar itu sendiri. Saat ini salah satu problematika yang dihadapi oleh Indonesia adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Salah satu faktor penyebabnya adalah lemahnya sistem pendidikan di Indonesia. Hal yang menjadi pusat perhatian terkait lemahnya sistem pendidikan adalah kualitas pembelajaran.
Pembelajaran seharusnya menjadi aktivitas bermakna yakni pembebasan untuk mengaktualisasi seluruh potensi siswa. Terjadinya proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar diakibatkan adanya keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru melalui pengaturan dan perencanaan yang seksama (Triana, 2012).
Faktanya saat ini, pembelajaran di kelas tidak lagi dipandang sebagai kebutuhan mendasar bagi siswa. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Suprijono (2010), bahwa pembelajaran lebih menekankan memorisasi terhadap materi yang dipelajari sehingga melelahkan dan membosankan. Belajar bukan manifestasi kesadaran dan partisipasi, melainkan keterpaksaan dan mobilisasi. Dampak psikis ini tentu kontraproduktif dengan hakikat pendidikan itu sendiri yaitu memanusiakan manusia atas seluruh potensi kemanusiaan yang dimiliki secara kodrati.
Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan di kelas diantaranya dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari selama pembelajaran. Seringkali siswa kurang memahami materi yang diajarkan guru, namun tidak dapat menyampaikannya secara langsung kepada guru yang bersangkutan dikarenakan banyak hal, malu bertanya, bingung bagaimana cara menyampaikan materi yang kurang dipahami, atau bahkan karena memang mereka tidak diberi kesempatan sama sekali. Akhirnya, umpan balik antara guru dengan siswa tidak terjadi. Padahal umpan balik dalam pembelajaran sangat penting sebagaimana yang dikatakan oleh Rasydin dan Mansur (2009) bahwa melalui proses umpan balik dalam pembelajaran antara siswa dan guru akan membuat siswa mengetahui dan menyadari kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki sehingga terjalin kolaborasi yang baik antara guru dan siswa.
Untuk mencapai interaksi belajar mengajar, perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa (pelajar). Sering kita jumpai kegagalan pengajaran disebabkan lemahnya sistem komunikasi, untuk itulah guru perlu mengembangkan pola sistem komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar (Sudjana, 2002).
Jurnal refleksi merupakan salah satu solusi untuk permasalahan komunikasi efektif antara guru dan siswa, berupa sarana yang dapat menguatkan sistem komunikasi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Jurnal refleksi merupakan dokumen yang memuat hasil refleksi siswa setelah mengalami proses belajar. Siswa juga dapat menuliskan pengalamannya selama proses belajar berlangsung, kemudian materi atau konsep apa yang belum dipahami ataupun yang sudah dipahami, sehingga dapat menjalin komunikasi atau sharing antara guru dan siswa (Surapranata, 2009).
Menurut Park dalam Fadlia (2012), Jurnal refleksi berpotensi meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dengan materi. Siswa yang dituntut untuk menulis jurnal di setiap akhir pembelajaran secara tidak langsung akan memotivasi siswa agar lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran. Konon, peristiwa atau kejadian yang dituangkan dalam bentuk tulisan memiliki kesan abadi, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jurnal refleksi juga memungkinkan siswa untuk menjadi lebih sadar tentang belajar mereka sendiri, sehingga memotivasi mereka dalam mengikuti pembelajaran. Pada dasarnya, siswa yang mempunyai motivasi belajar yang dibangun dengan kesadaran, memiliki antusiasme dalam melakukan aktivitas belajar yang berdampak pada prestasi mereka.
Menulis jurnal diketahui secara luas merupakan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan gambaran berpikir dan belajar, yaitu dengan menghubungkan antara pengalaman dan proses pembelajaran. Jurnal refleksi diperlukan untuk memfasilitasi proses introspeksi yang dilakukan setelah proses pembelajaran dan menjadi sebuah alat untuk menganalisis dan mencari pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Menulis jurnal dapat membantu melihat kembali apa yang telah dipelajari dan apa yang hendak dicapai (Fadlia, 2012).
Penelitian yang dilakuan oleh (Fadlia, 2012) membuktikan pembuatan jurnal refleksi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Penulisan jurnal refleksi dalam pembelajaran masih jarang diterapkan oleh guru kepada siswa di kelas, sehingga akan menjadi hal yang baru bagi mereka. Oleh karena itu, perlu diketahui respon siswa terhadap penulisan jurnal. Respon siswa dapat menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan penggunaan jurnal refleksi sebagai suatu strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Melalui proses belajar dengan menerapkan jurnal refleksi yang bertujuan membiasakan dalam mengekspresikan hasil refleksi siswa terhadap pembelajaran dengan menuliskan materi yang dipahami ataupun materi yang tidak dipahami yang menjadi media komunikasi untuk guru sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa (Triana, 2012).
Pemberian jurnal refleksi dilakukan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa pada materi sistem sirkulasi. Penelitian ini dimaksudkan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menulis sebuah jurnal refleksi. Penulisan jurnal refleksi ini secara tidak langsung melatih dan mengembangkan keterampilan menulis siswa. Pelaksanaan pembelajaran tentu saja disertai dengan berbagai inovasi dari guru yang dapat dijadikan bahan siswa dalam menulis jurnal.





Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Bagaimanakah respon siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa terhadap pemberian jurnal refleksi setiap akhir pembelajaran?
2.	Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa sebelum dan setelah pemberian jurnal refleksi pada materi sistem sirkulasi?
3.	Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan jurnal refleksi setiap akhir pembelajaran?
4.	Adakah pengaruh pemberian jurnal refleksi terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa pada materi sistem sirkulasi?
5.	Adakah hubungan antara respon siswa dalam pemberian jurnal refleksi dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa pada materi sistem sirkulasi?
C.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui respon siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa terhadap pemberian jurnal refleksi setiap akhir pembelajaran pada materi system sirkulasi.
2.	Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa sebelum dan setelah pemberian jurnal refleksi pada materi sistem sirkulasi.
3.	Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan jurnal refleksi setiap akhir pembelajaran.
4.	Untuk mengetahui pengaruh pemberian jurnal refleksi terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa pada materi sistem sirkulasi.
5.	Untuk mengetahui hubungan antara respon siswa dalam pemberian jurnal refleksi dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa pada materi sistem sirkulasi.
D.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari strategi penulisan jurnal refleksi adalah sebagai berikut:
1.	Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan jurnal refleksi.  
2.	Bagi siswa
Penelitian ini memberi kesempatan bagi siswa untuk mendeskripsikan pengalaman belajarnya melalui jurnal refleksi yang dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap kegiatan belajar yang mereka lakukan.
3.	Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang juga ingin meneliti jurnal refleksi, dengan menyempurnakannya menjadi lebih baik.
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